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Petugas yang memiliki kompetensi sebagai perawat intraoperative.
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Peringatan:

Pencatatan dan Pendataan:

Dalam melaksanakan POS ini petugas harus

memperhatikan:

1. Percakapan dan kegiatan yang tidak
berhubungan dengan prosedur pembedahan
atau tindakan invasif lainnya tidak
diperkenankan selama fase kritikal prosedur
pembedahan atau tindakan invasif lainnya
(contohnya induksi anastesi atau
kegawatdaruratan).

2. Fase kritikal yang dimaksud adalah periode
time-out, diseksi anatomis, prosedur
penghitungan, konfirmasi dan pembukaan
implant, induksi dan permulaain anastesi,
persiapan allogrdft, situasi mendesak atau
darurat, dan saat melakukan manajemen
specimen.

3. Percakapan dan kegiatan yang tidak
berhubungan dengan prosedur pembedahan
atau tindakan invasif lainnya akan dikurangi
sepanjang prosedur.

4. Kebisingan dan distraksi selama
pembedahan dan prosedur invasif lainnya
akan di minimalkan.

5. Kebisingan yang dimaksud adalah suara
apapun yang tidak diinginkan dan
mengganggu pendengaran normal. Distraksi
adalah peristiwa yang menyebabkan
pengalihan perhatian saat melakukan tugas
atau hal yang dapat mengalihkan
konsentrasi petugas dalam melakukan tugas
selama pembedahan.
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Tetapkan alat komunikasi (seperti intercom
dan telepon) yang akan digunakan untuk
komunikasi penting.

Aktivitas elektronik non esensial (seperti
mengirim e-mail, mengetik, media social,
browsing internet, bermain game) tidak
diperkenankan selama jam bekerja kecuali
yang berhubungan dengan aktivitas
pelayanan pasien.

B BT W X ant

M inowrs uhas ac.ia u RS Unhas Official (®) rsunhasaficl 0 Rumah Sakit Unhas

FARKIFURKNA




Diagram Alir (flowchart)

POS : Mengurangi Distraksi dan Kebisingan Selama Prosedur Pembedahan
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1. Perawat penioperative memastikan bahwa alat komunikas Lembar penoperative 5 menit Tidak ada alat komunikast portable
portable seperti telpon seluler, tabler, alat bantu dizital lainnya: ::’ checklist vang ikut terbawa ke area
a.  Dhrempatkan di meja khusus kecuali pemaliknyva pembedahan
mendzpatkan panggilan;

b. Diatur dalam mode diam ataw getar selama di dalam ruang
operasi atou ruang prosedur invasif;

c.  Akan digunakan scbelum ada alat kemunikasi tetap {seperit
ntercom); dan

d.  Tidak akan dijawab olch perawat jika pangzilan tergadi
selama fase kntkal di ruang operasi atau ruang prosedur
invasaf

2 Perawat perioperative memastikan adanva alat komunikasi tetap - 1. Spigmamansmetar; 10 minit Seluruh personel pembedahan
{sepertt intercom atau telepon) vang dapat digunakan selama di E:l 2. Stetoskop: mengetahu adanya alat
dalam ruang operasi dengzan ketentuan: 3. Oksimetri; komunukasi yang dapat digunakan
a.  Akan digunakan jika tidak ada respon yang ditenima melalu 4. Bed side monitor; sclama kegiatan pembedahan

alat komunikasi portable; dan 5. Pertoperative checklist;
b.  Akan diatur pada velume dering telpon dan pesan terendah 6. Alat tulis
vang masih dapat didengar.
ER Perawal penoperative memastikan penggunzaan alat pemutar + Lembar penoperative 1 menit Volume pemutar musik ndak
mustk clektronik {seperti radio atau pemutar mp2) memenubi L1 checklist menvebabkan kebisingan dan
ketentuam sebagai beriku: menvebabkan distraksi
a.  Akan dimatikan sclama fase kntis pada prosedur operatif
atau prosedur nvasaif lainova;

b.  Akan diatur pada tingkat volume vang tidak mengganzzu
pendengzaran atau pemahaman terhadap komunikasi vang
berlansung di muang operasi.

4. Perawat perioperative memastikan alarm klinis diasur pada - Lembar penoperative 1 meenit Pengingat atau alarm pendanda
volume vang cukup keras untuk didengar diantara lingkunzan [ - checklist kondisi kritis tetap dapat terdengar
vang cukup bising. dan dikenali oleh setiap personel

pembedahan

3 Perawat mendokumentasikan kegiatan. L ] 3 menit kondist pasien terdekumentasy
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